Bentuk-bentuk pekerjaan terburuk yang dilakukan
pekerja anak mengacu pada Konvensi ILO No.182
tentang Pelarangan dan Tindakan Segera
Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk
untuk Anak, yaitu:
e pekerjarumah tangga
e perdagangan anak untuk eksploitasi seksual
komersial
pekerjaan di sektor pertanian/perkebunan
® anak jalanan yang beresiko diperdagangkan dan
terlibat peredaran narkoba

cepat lelah, gangguan pendengaran dan gangguan
penglihatan.

Resiko kecelakaan yang dihadapi pekerja anak juga
tinggi, mulai kecelakaan ringan sampai kecelakaan yang
bisa menyebabkan kecacatan. Temuan SARI Solo
mengindikasikan rentannya pekerja anak terhadap
kecelakaan akibat tidak memadainya sarana
perlindungan yang diberikan saat bekerja. Berdasarkan
temuan di lapangan, rata-rata perusahaan hanya
bertanggungjawab pada pengobatan awal sedangkan
pengobatan selanjutnya ditanggung sendiri. Kondisi
tersebut menunjukkan tidak adanya tanggung jawab
perusahaanyangtelah mempekerjakan anak-anak.

3. Resiko eksploitasi

Resiko terjadinya eksploitasi merupakan resiko
terbesar yang dihadapi pekerja anak. Dengan
kondisi fisik dan mental yang tidak sebanding
dengan orang dewasa, pekerja anak sangat rentan
untuk dieksploitasi. Bagi anak yang bekerja di sektor
formal misalnya, mereka harus bekerja seperti orang
dewasa, yakni 30 jam/minggu. Ada pula pekerja
anak yang bekerja selama 12 jam sehari. Dengan
jam kerja yang panjang seperti itu, tentu saja tidak
memungkinkan anak untuk menempuh pendidikan
secara normal.

Informasi lebih lanjut tersedia di:

® Riset lapangan SARI Solo tentang “Pekerja Anak dalam situasi Eksploitasi”,

http://www.sarisolo.multiply.com

¢ |nformasi tentang Persoalan-persoalan Anak dan Masalah Pekerja Anak,

http://www.komnaspa.or.id

e | embar Fakta No.14 tentang Bentuk-Bentuk Perbudakan Masa Kini, Kampanye
Dunia Untuk Hak Asasi Manusia, http://www.komnasham.go.id
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SEKTOR PEKERJAAN JAM KERJA (rata-rata)

Buruh anak di industri 08.00 - 17.00
Buruh anak di sektor bangunan 08.00 - 16.00
Buruh anak di perkebunan

Buruh anak di pertanian

Pengemis anak di pemakaman 10.00 - 16.00

09.00 - 13.00/17.00
Tidak ada pembatasan jam kerja
10.00 - 17.00
Tidak ada batasan jam kerja

Pemulung anak
PRT anak

Pengamen anak

Anak jalanan

Pekerja anak seringkali berada di bawah otoritas pihak
lain yang tidak mungkin dilawannya sendiri, misalnya
majikan. Pekerja anak tidak bebas memutuskan akan
kembali bersekolah atau tidak, tanpa seijin majikannya.
Selain itu, eksploitasi juga terjadi dalam sistem
pengupahan. Meskipun pekerja anak diharuskan
bekerja dengan jam yang panjang dan bahkan tidak
berbeda dengan orang dewasa, namun upah yang
mereka terima tidak sebanding dengan upah yang
diberikan pada pekerja dewasa. Hal ini disebabkan
pengusaha memanfaatkan kelemahan anak yang tidak
memiliki kemampuan daya tawar. Eksploitasi terhadap
pekerja anak bahkan bisa berbentuk pada kekerasan
dan eksploitasi seksual, dimana anak-anak sangat
rentan terhadap berbagai tindak kekerasan dan atau
pelecehan seksual yang mungkin dialaminya di tempat
bekerja.
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Fenomena pekerja
anak di Indonesia sungguh
mencengangkan: sekitar 2,1

juta anak bekerja di
lingkungan terburuk seperti
prostitusi, perdagangan anak,
dan tempat berbahaya
lainnya. Negara harus
menjamin perlindungan hak
anak untuk tumbuh dan
berkembang sesuai usianya
dengan menegakkan aturan
ketenagakerjaan dan
memperketat pengawasan.
Saatnya negara peduli pada
kondisi pekerja anak!

Potret Buram
Pekerja Anak di Indonesia

Fenomena Pekerja Anak

Bicara soal pekerja anak, kita dihadapkan pada kenyataan mengejutkan tentang
fenomena maraknya pekerja anak. Secara global, jumlah pekerja anak di seluruh
dunia mencapai 166 juta, dan 74,4 juta di antaranya sudah terlibat dalam bentuk-
bentuk pekerjaan berbahaya seperti prostitusi dan peredaran narkoba. Bahkan,
laporan terbaru yang dirilis Organisasi Buruh Internasional (ILO) menyebutkan
bahwa tren jumlah anak yang menjadi pekerja di sektor berbahaya terus

meningkat.

Di Indonesia, fenomena pekerja anak juga tidak kalah mencengangkan.
Berdasarkan data Komnas Perlindungan Anak (2009), terdapat 6,5 juta pekerja
anak dan 2,1 juta di antaranya bekerja di lingkungan terburuk seperti
prostitusi, perdagangan anak, pembantu rumah tangga, serta di tempat

berbahaya bagi keselamatan.

Padahal UU No0.13/2003 tentang

Ketenagakerjaan pasal 68-69 menyebutkan bahwa anak usia di bawah 15 tahun
tidak diperkenankan untuk dipekerjakan. Akan tetapi, UU No0.13/2003 juga
memperbolehkan anak bekerja jika dalam kondisi ekonomi yang memaksa,
namun harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

Sejatinya, penggunaan
tenaga kerja anak
merupakan bentuk
pelanggaran terhadap hak
manusia karena termasuk
bentuk penelantaran hak
anak untuk tumbuh dan
berkembang secara wajar. Di
negara-negara maju,
pemberlakuan aturan
pelarangan pekerja anak

Pekerja Anak menurut UU No.13/2003 tentang
Ketenagakerjaan:

Usia tidak boleh kurang dari 15 tahun

Hanya boleh bekerja pada jenis-jenis pekerjaan
ringan yang tidak membahayakan fisik, mental dan
moral anak

e Tidak boleh bekerja lebih dari 3 jam
e Harusseizin orang tua

e Harustetap bersekolah



telah diterapkan secara ketat. Namun
pelarangan ini tidak berlaku di negara-
negara miskin, yang justru masih
mengijinkan adanya pekerja anak.
Argumentasinya adalah Kkeluarga
seringkali bergantung pada pekerjaan
anaknya untuk bertahan hidup dan
kadangkala merupakan satu-satunya
sumber pendapatan. Kemiskinan
menjadikan fenomena maraknya
pekerja anak sulit diatasi. Apalagi faktor
sosio kultural dan kepercayaan
tradisional yang menganggap anak
bekerja adalah bentuk kewajiban membantu orangtua, tanpa
memperhatikan hak dan perlindungan bagianak.

Maraknya jumlah pekerja anak di berbagai sektor pekerjaan juga
disebabkan tingginya tingkat permintaan terhadap pekerja anak.
Sebagaimana dilansir dalam lembar Kampanye Dunia untuk Hak
Asasi Manusia, pekerja anak-anak sangat diminati karena murah
dan pada dasarnya anak-anak lebih patuh, lebih mudah
didisiplinkan daripada orang dewasa, dan tidak berani mengeluh.
Sering terjadi anak-anak mendapat pekerjaan sementara orangtua
mereka justru hanya berdiam diri menganggur dirumah.

Anak-anak berusia antara tujuh sampai sepuluh tahun dipekerjakan
12-14 jam sehari dan diupah kurang dari sepertiga upah orang
dewasa. Pembantu rumah tangga yang masih anak-anak tidak hanya
bekerja dalam
jangka waktu yang
panjang dengan
upah minim, tapi
terutama juga
mudah mendapat
serangan seksual
di samping
siksaan fisik
lainnya. Pekerja
anak, yang
seringkali
melakukan Kkerja
berat dan
berbahaya
sehingga
kesehatannya

rusak seumur
ketentuan UU No 20/1999 tentang Pengesahan hidup, dengan

Indikasi terjadinya eksploitasi terhadap anak bisa

dilihat dari:

1) Anak bekerja di bawah ancaman atau bujuk rayu
pihak tertentu.

2) Jam kerja yang panjang seperti orang dewasa.

3) Anak tidak dapat menerima hak tumbuh
kembangnya (bersekolah, bermain, mendapatkan
akses kesehatan dll) secara wajar.

4) Upah yang rendah dan tidak sesuai dengan asas
kemanusiaan.

5) Jenis pekerjaan masuk kategori membahayakan
seperti ditetapkan dalam UU No 1/2000 tentang
Pengesahan Konvensi ILO No 182 mengenai
Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan
Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak.

6) Usia anak masih terlalu muda sebagaimana

Konvensi ILO mengenai usia minimum demikian telah

diingkari haknya
untuk mendapat
Sumber : pendidikan dan
Suryadi, Menguak Tabir Permasalahan Pekerja Anak, menikmati
diambil dari http://www.indomedia.com/ kehidupan normal
bpost/072006/24/opini/opinil.htm pada usia
mudanya.

diperbolehkan bekerja.

Batasan Definisi Pekerja Anak

Agak sulit memberikan batasan

pengertian pekerja anak, mengingat

setiap negara memakai definisi yang
berbeda-beda. Di Indonesia, setidaknya
ada tiga kategori definisi pekerja anak:

1. Sesuai perundangan, usia minimum
bekerja adalah 13 tahun, sehingga
anak yang bekerja di bawah 13 tahun
dapat dikategorikan pekerja anak.

2. Sesuai ketentuan anak usia 13-14
tahun diperbolehkan bekerja dengan
jam kerja selama tiga jam sehari atau
15 jam seminggu. Mereka yang
bekerja di atas itu adalah pekerja
anak.

3. Mereka yang berusia lebih 15-17
tahun dengan jam kerja 40 jam
seminggu.

Pekerja anak sangat rentan terhadap
berbagai bentuk eksploitasi, baik
ekonomi maupun seksual. Di satu sisi
keberadaan pekerja anak bisa
memberikan kontribusi pendapatan
keluarga, namun posisi mereka sangat
dilematis karena sangat rentan terhadap
eksploitasi dan perlakuan salah. Bahkan
pada kenyataannya sulit untuk
memisahkan antara partisipasi anak
dengan eksploitasi anak.

Fakta tentang Pekerja Anak di
Indonesia

1. Berdasarkan data Komnas PA
terdapat 6,5 juta pekerja anak di
Indonesia, dimana sebanyak 2,1 juta
di antaranya bekerja di lingkungan
terburuk seperti prostitusi,
perdagangan anak, pembantu
rumah tangga, serta di tempat
berbahaya bagi keselamatan.

2. Data resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) yang berasal dari hasil Survey
BPS tahun 2009 mencatat ada
sekitar 1,7 anak Indonesia menjadi
pekerja, yang rata-ratanya berusia 5-
17 tahun. Sebagian besar bekerja
dengan jam kerja di atas 15 jam
seminggu. Bahkan, ada yang hingga
diatas 40 jam dalam seminggu.

3. Dari 1,7 juta pekerja anak di

Indonesia (2009), sebanyak
674.000 adalah anak-anak berusia
5-12tahun, 321.000 lainnya berusia
13-14 tahun, dan 759.000 sisanya
berusiaantara 15 dan 17 tahun.

4. Di Indonesia banyak pekerja anak
yang memalsukan umurnya,
terutama anak perempuan. UNICEF
memperkirakan sekitar 30 persen
pekerja seks komersil perempuan
berumur kurang dari 18 tahun.
Bahkan ada beberapa yang masih
berumur 10 tahun. Diperkirakan
pula ada sekitar 40.000-70.000
anak menjadi korban eksploitasi
seks dan sekitar 100.000 anak
diperdagangkan tiap tahun.

5. Berdasarkan data Sakernas, jika
dilihat dari jenis pekerjaannya,
terdapat 62% pekerja anak di
Indonesia yang bekerja di sektor
pertanian, 19% di industri, dan 19%
di sektor jasa. Ironisnya, sebanyak

74% merupakan pekerja anak yang tak
dibayar karena memang statusnya 4
adalah membantu orangtuanya.
Sementara sebanyak 14% berstatus pekerja
tetap di berbagai industri. Golongan yang
disebut terakhir ini umumnya dibayar 4

dengan upahrendah.
Resiko yang Dihadapi Pekerja
Anak

1. Gangguan tumbuh
kembang

Anak yang terpaksa bekerja secara otomatis tidak memiliki kesempatan
menikmati keindahan masa kanak-kanak. Pekerja anak tidak mendapat
kesempatan bermain atau pendidikan dan kehidupan yang wajar karena
harus bekerja karena menjaditempat bergantung keluarga.

2. Gangguan kesehatan dan resiko kecelakaan

Kebanyakan anak yang bekerja di sektor-sektor pekerjaan berbahaya tidak
dilengkapi dengan sarana perlindungan yang memadai. Akibatnya, mereka
beresiko terpapar zat-zat berbahaya seperti bahan kimia, debu, radiasi, dan

Daftar Keluhan yang dirasakan Pekerja Anak dalam Bekerja

Keluhan yang

Usaha yang dilakukan oleh

Dirasakan Penyebab pekerja anak

Pusing Bau obat-obatan; kepanasan Minum obat

Tergores Terkena sayatan logam, atau Menggunakan obat merah;
bambu diplester

Gatal-gatal Terkena cairan kimia, keseringan Dibawa ke dokter dan biaya
berendam dalam air. sendiri

Pegel Mengangkat barang berat, Dipijat; diberi obat gosok
pekerjaan yang begitu banyak.

Kesemutan Terlalu sering berdiri dan Dipijat
berjalan

Memar Penataan barang yang tidak Bila ada luka cukup diplester

teratur; beban yang berat dan
tidak kuat mengangkat

Kulit tangan dan
Hidung belang (kulit luka)

Terkena percikan api

Dibawa ke dokter

Pendengaran Suara mesin yang terlalu Dibiarkan
berkurang keras
Penglihatan Suasana yang redup; Diobati tetes mata
berkurang seringnya melihat

barang-barang yang kecil

dalam jumlah yang banyak
Kecapekan Terlalu lama bekerja; beban Dipijat

kerja yang berat
Sesak napas Suasana yang lembab, Dibiarkan

bau obat-obatan, banyak asap

Flu

Sering kehujanan

Minum obat yang dibeli di toko

Masuk angin

Sering kehujanan

Minum obat yang dibeli di toko

Jari terpotong

Membersihkan mesin cetak

Dibawa ke dokter

Keseleo/terkilir

Kaki tersandung, kaki
terperangkap dalam
lubang saat berjalan

Dipijat

Sumber: Social Analysis and Research Institute (SARI), Solo

sebagainya. Apalagi
umumnya situasi
lingkungan Kkerja
seringkali tidak
ramah terhadap
pekerja anak.
Berdasarkan temuan
Social Analysis and
Research Institute
(SARI) Solo, ada
b e b er ap a
kecenderungan situasi
lingkungan kerja yang
kerap dihadapi pekerja
anak, seperti:
lingkungan kerja yang
pengap/lembab,
penerangan yang
redup, panas/penuh
api, bising, kotor,
banyak mesin, terik
matahari, debu, bau
obat-obatan dan bahan
kimia. Kondisi
lingkungan kerja yang
demikian, dan
berlangsung secara
terus menerus,
berimplikasi pada
gangguan kesehatan
seperti sesak napas,
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